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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi mendorong kebutuhan akan 

sistem digital yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi dan 

kegiatan masjid. Masjid Jami’ At-Taqwa Wates, yang sebelumnya mengelola 

data secara manual, menghadapi risiko kesalahan pencatatan dan keterbatasan 

penyebaran informasi. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun 

website terpadu menggunakan ReactJS untuk frontend, Node.js untuk 

backend, serta MySQL sebagai basis data, guna membantu pengurus masjid 

dalam mengelola data jadwal sholat, kegiatan, laporan keuangan, dan 

peminjaman inventaris secara lebih efisien dan terintegrasi. Metodologi yang 

digunakan adalah Software Development Life Cycle (SDLC) model 

Waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem menggunakan 

UML, implementasi, pengujian menggunakan Blackbox Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT), serta pemeliharaan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sistem berjalan sesuai spesifikasi, dengan rata-rata tingkat kepuasan 

pengguna (UAT) sebesar 91,75%, mencakup fungsionalitas sistem, kinerja, 

tampilan antarmuka, serta efisiensi penggunaan. Dengan demikian, website ini 

dinilai mampu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kemudahan akses 

informasi bagi jamaah maupun pengurus Masjid Jami’ At-Taqwa Wates.  

 

Abstract. The advancement of information technology drives the need for 

digital systems to enhance the efficiency of mosque administration and activity 

management. Masjid Jami’ At-Taqwa Wates previously relied on manual data 

processing, leading to risks of recording errors and limited information 

dissemination. This study aims to design and develop an integrated website 

using ReactJS for the frontend, Node.js for the backend, and MySQL as the 

database, to support mosque administrators in managing prayer schedules, 

events, financial reports, and inventory loans more effectively and efficiently. 

The research adopted the Software Development Life Cycle (SDLC) with the 

Waterfall model, encompassing requirements analysis, system design using 

UML, implementation, testing through Blackbox Testing and User Acceptance 

Testing (UAT), and maintenance. Testing results indicated that the system 

operated according to specifications, with an average user satisfaction level 

(UAT) of 91.75%, covering system functionality, performance, interface 

experience, and operational efficiency. Therefore, this website is considered 

effective in enhancing transparency, efficiency, and ease of access to 

information for both the congregation and the management of Masjid Jami’ 

At-Taqwa Wates. 

https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index


 

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062 Deri  dkk 

  193  

  

1. PENDAHULUAN  

 Masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, melainkan juga sebagai pusat 

aktivitas sosial dan keagamaan masyarakat. Di 

tengah meningkatnya penggunaan teknologi 

informasi, pengelolaan data dan kegiatan 

masjid secara digital menjadi kebutuhan yang 

mendesak. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, sebanyak 66,48% penduduk Indonesia 

telah mengakses internet hingga tahun 2022 [1], 

menunjukkan bahwa digitalisasi telah 

merambah hampir seluruh aspek kehidupan, 

termasuk dalam pengelolaan institusi 

keagamaan. 

Namun, Masjid Jami’ At-Taqwa Wates 

hingga kini masih mengelola data kegiatan, 

keuangan, dan jadwal keagamaan secara 

manual menggunakan media kertas. Hal ini 

menimbulkan risiko kesalahan pencatatan, 

kerusakan dokumen, serta keterbatasan dalam 

penyebaran informasi kepada jamaah. Media 

seperti papan pengumuman dan pengeras suara 

terbukti kurang efisien dan memiliki 

keterbatasan jangkauan [2]. 

Penelitian terdahulu telah membuktikan 

efektivitas penerapan sistem informasi berbasis 

web untuk mendukung pengelolaan kegiatan 

dan administrasi masjid [3]. Namun sebagian 

besar sistem yang dikembangkan masih bersifat 

parsial, hanya fokus pada satu atau dua fungsi 

seperti jadwal sholat atau laporan keuangan, 

tanpa adanya integrasi sistem menyeluruh. 

Selain itu, tampilan antarmuka dan pengalaman 

pengguna juga kerap kali belum dioptimalkan. 

 

Gap tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan sistem informasi masjid yang 

lebih lengkap, terintegrasi, dan ramah 

pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun sebuah website 

terpadu menggunakan ReactJS untuk frontend, 

Node.js untuk backend, dan MySQL sebagai 

basis data. Sistem ini mencakup pengelolaan 

jadwal sholat, kegiatan, laporan keuangan, dan 

peminjaman inventaris secara terpusat. 

 

Pengembangan sistem dilakukan dengan 

pendekatan Software Development Life Cycle 

(SDLC) model Waterfall yang terdiri dari 

tahapan analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [4]. 

Dengan pengujian menggunakan metode 

Blackbox dan User Acceptance Testing (UAT), 

sistem ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam mendukung 

transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas 

pengelolaan masjid [5]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rancang Bangun 

 Rancang bagun adalah teknik 

pembuatan sistem untuk membuat sistem baru 

yang dapat menggantikan atau membenahi 

sistem saat ini, baik secara keseluruhan maupun 

hanya sebagian [6]. 

 Bagian yang penting dalam 

membangun suatu sistem adalah perancangan. 

Perancangan bertujuan untuk memberikan 

pandangan yang lengkap serta jelas kepada 

pemrogram. Untuk mengubah hasil analisis 

sistem menjadi bahasa pemrograman, proses 

perancangan dilakukan. Tujuannya adalah 

untuk memberikan gambaran yang lebih rinci 

tentang bagaimana masing-masing komponen 

sistem tersebut digunakan [7].   

2.2 Aplikasi 

 Aplikasi adalah program yang dibuat 

untuk membantu orang melakukan halhal 

tertentu. Perangkat lunak aplikasi dibedakan 

menjadi beberapa macam berdasarkan 

kegunaannya [8]. Aplikasi memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 

mulai dari pekerjaan, pendidikan, hingga 

hiburan. Aplikasi telah menjadi bagian integral 

dari kehidupan modern. 

2.3 UML 

 Bahasa pemodelan standar Unified 

Modeling Language (UML) digunakan dalam 

ilmu komputer dan rekayasa perangkat lunak 

[9]. Termasuk berbagai jenis diagram standar 

serta desain dan struktur sistem database, dua 

perspektif berbeda mengenai model sistem 

UML menunjukkan bahwa UML adalah alat 

yang efektif untuk mendefinisikan dan 

menggambarkan sistem perangkat lunak. 

2.4 Website 

 Website merupakan kumpulan halaman 

dalam internet yang dapat diakses melalui 

browser dan digunakan untuk menyajikan 
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informasi kepada pengguna. Website dapat 

bersifat statis maupun dinamis, tergantung pada 

teknologi yang digunakan dalam pembuatannya 

[10]. 

2.5 Sistem Informasi Masjid 

 Sistem informasi masjid merupakan 

sistem digital yang digunakan untuk mengelola 

berbagai aspek administratif dan kegiatan 

masjid. Sistem ini membantu pengurus dalam 

mencatat jadwal, kegiatan, serta laporan 

keuangan secara terpusat dan efisien [11]. 

2.6 ReactJS 

 ReactJS adalah pustaka JavaScript 

yang digunakan untuk membangun antarmuka 

pengguna (UI) yang dinamis dan modular. 

React bekerja berdasarkan virtual DOM yang 

memungkinkan rendering ulang secara efisien 

[12]. 

2.7 Node.js 

 Node.js merupakan platform backend 

berbasis JavaScript yang bersifat event-driven 

dan non-blocking. Node.js cocok digunakan 

untuk membangun aplikasi real-time dan sistem 

berskala besar [13]. 

2.8 MySQL 

 MySQL dikenal sebagai salah satu 

server database yang populer dan banyak 

digunakan dalam pengembangan aplikasi. 

MySQL menggunakan bahasa SQL untuk 

mengakses dan memanipulasi data, serta 

mendukung sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) yang handal dan efisien 

[14]. 

2.9 SDLC Model Waterfall 

 Model Waterfall merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak berurutan yang 

terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Model ini sesuai digunakan pada 

proyek yang ruang lingkup kebutuhannya telah 

terdefinisi dengan baik. Metode ini telah 

digunakan secara luas dalam berbagai studi 

pengembangan sistem informasi, termasuk 

dalam penelitian sebelumnya di jurnal JITET 

[4]. 

2.10 Blackbox Testing 

 Blackbox Testing adalah metode 

pengujian sistem yang menekankan pada 

pengujian fungsionalitas tanpa melihat kode 

sumber. Penguji hanya memberikan input dan 

memverifikasi apakah output yang dihasilkan 

sudah sesuai ekspektasi [15]. 

2.11 User Acceptance Testing (UAT) 

 UAT adalah pengujian akhir yang 

dilakukan oleh pengguna untuk mengevaluasi 

apakah sistem memenuhi kebutuhan dan layak 

digunakan dalam konteks operasional 

sebenarnya [16]. 

3. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

rekayasa perangkat lunak dengan model 

Software Development Life Cycle (SDLC) tipe 

Waterfall. Model ini memiliki alur kerja 

berurutan yang terdiri dari beberapa tahap: 

analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Setiap tahapan dilakukan secara sistematis dan 

harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya. Model ini dipilih karena 

sesuai untuk pengembangan sistem yang ruang 

lingkup dan kebutuhannya telah didefinisikan 

sejak awal. 

Tahapan-tahapan pada model Waterfall 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut:

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

  Rancangan penelitian menggambarkan 

tahapan proses yang dilakukan dalam 

membangun sistem informasi masjid. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 

tahapan dalam model Waterfall yang 

ditunjukkan sebelumnya. Penelitian 

dilaksanakan secara langsung di Masjid Jami’ 

At-Taqwa Wates dengan melakukan observasi, 

wawancara, serta dokumentasi kegiatan untuk 

menyusun kebutuhan dan struktur sistem yang 

akan dikembangkan. 
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Gambar 2. Rancangan Penelitian 

 

3.2. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

informasi terkait kebutuhan sistem dari pihak 

pengurus Masjid Jami’ At-Taqwa Wates. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan observasi langsung. Kebutuhan 

yang diperoleh mencakup manajemen jadwal 

sholat, kegiatan masjid, laporan keuangan, dan 

peminjaman inventaris. Selain itu, juga 

dibutuhkan antarmuka yang sederhana dan 

mudah digunakan. 

3.3. Desain Sistem 

 Hasil dari analisis kebutuhan 

digunakan sebagai dasar dalam merancang 

sistem. Desain dilakukan dalam bentuk 

pemodelan alur proses dan antarmuka 

pengguna. Pemodelan yang digunakan 

mencakup diagram use case, activity diagram, 

dan desain antarmuka menggunakan wireframe. 

Desain ini menjadi acuan pada tahap 

implementasi sistem. 

3.4. Implementasi atau Penulisan Kode 

 Selanjutnya adalah implementasi kode 

program. Pengembangan dilakukan dengan 

menggunakan ReactJS sebagai framework 

frontend, dan Node.js serta Express.js sebagai 

backend. Basis data menggunakan MySQL, 

dengan pengelolaan data melalui RESTful API. 

Editor yang digunakan adalah Visual Studio 

Code. 

3.5. Pengujian Program 

 Pengujian dilakukan untuk memastikan 

bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan dan berfungsi secara optimal. Lima 

jenis pengujian digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu Blackbox Testing untuk menguji fungsi 

sistem dari sisi input dan output, User 

Acceptance Testing (UAT) untuk menilai 

kepuasan pengguna, Unit Testing untuk 

memastikan setiap modul berjalan sesuai 

perannya, Security Testing untuk menguji 

keamanan sistem terhadap akses yang tidak sah, 

serta Load Testing untuk menilai kinerja sistem 

saat diakses oleh banyak pengguna secara 

bersamaan. 

3.6. Penerapan Program dan 

Pemeliharaan 

 Tahapan terakhir adalah penerapan 

sistem ke lingkungan nyata dan melakukan 

pemeliharaan jika ditemukan kesalahan (bug) 

atau dibutuhkan pembaruan. Pemeliharaan 

dilakukan berdasarkan evaluasi dari hasil 

pengujian dan umpan balik pengguna. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis  

4.1.1 Analisis Permasalahan 

 Pengelolaan data Masjid Jami' At-

Taqwa Wates sebelumnya masih dilakukan 

secara manual, baik dalam pencatatan jadwal 

kegiatan, laporan keuangan, maupun 

peminjaman inventaris. Hal ini menimbulkan 

risiko kehilangan data, keterbatasan akses 

informasi bagi jamaah, serta proses administrasi 

yang tidak efisien. 

4.1.2 Analisis Kebutuhan 

 Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, kebutuhan sistem meliputi: 

pengelolaan data jadwal sholat, manajemen 

kegiatan masjid, pencatatan keuangan, data 

inventaris, serta login pengguna. Sistem juga 

harus responsif dan mudah digunakan. 

4.1.3 Solusi Permasalahan 

 Solusi yang ditawarkan adalah 

pengembangan sistem informasi berbasis web 

yang terintegrasi. Sistem ini dibangun 
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menggunakan ReactJS sebagai frontend, 

Node.js sebagai backend, dan MySQL sebagai 

basis data, dengan komunikasi data melalui 

REST API. 

4.2 Desain 

4.2.1 Desain Sistem 

 Desain sistem dilakukan dengan 

pendekatan UML. Diagram use case 

menggambarkan hubungan antar aktor dan fitur 

sistem, sementara activity diagram 

memvisualisasikan alur aktivitas pengguna. 

 Berikut adalah gambar Usecase 

Diagram dalam penelitian in: 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 Berikut adalah gambar Class Diagram 

dalam penelitian Ini: 

 
Gambar 3. Class Diagram 

4.2.2 Desain Database 

 Database dirancang menggunakan 

model relasional dengan tabel utama seperti 

pengguna, kegiatan, keuangan, dan inventaris. 

Relasi antar tabel disusun untuk mendukung 

integrasi data dan efisiensi pengolahan. 

 
Gambar 4. Desain Database 

4.2.3 Desain Interface 

 Antarmuka dirancang sederhana dan 

responsif. Halaman login, beranda, jadwal 

sholat, kegiatan, laporan keuangan, dan 

inventaris dikembangkan dengan layout yang 

konsisten, memudahkan pengguna tanpa latar 

belakang teknis. 
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4.3 Implementasi dan Penulisan Kode 

4.3.1 Implementasi Backend 

 Backend dikembangkan dengan 

Node.js dan Express.js. Fitur-fitur utama 

meliputi autentikasi pengguna, CRUD data 

kegiatan, laporan, dan inventaris. API dibangun 

untuk komunikasi data ke frontend. 

4.3.2 Implementasi Frontend 

 Frontend menggunakan ReactJS. 

Navigasi disusun secara modular dengan 

tampilan dashboard, tabel data, dan form input 

yang dinamis. React Router digunakan untuk 

pengelolaan halaman. 

4.3.3 Implementasi Halaman Website 

 Berikut adalah beberapa halaman yang 

sudah diimplementasikan dengan menerapkan 

model waterall: 

1. Implementasi Halaman Utama 

 
Gambar 4. Halaman Utama 

2. Implementasi Halaman Jadwal Sholat 

 
Gambar 5. Halaman Jadwal Sholat 

3. Implementasi Halaman Jadwal Imam 

 
Gambar 6. Halaman Jadwal Imam 

4. Implementasi Halaman Laporan Keuangan 

 
Gambar 7. Halaman Laporan Keuangan 
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5. Implementasi Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard Admin 

4.4 Pengujian Program 

4.4.1 Blackbox Testing 

 Dilakukan untuk memastikan fungsi 

tiap fitur berjalan sesuai input dan output yang 

diharapkan. Semua menu berhasil diuji dengan 

hasil sesuai spesifikasi. 

Tabel 1. Hasil Blackbox Testing 

Input 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

HalamanRegister 

Memasukkan 

formregistrasi 

Pengguna baru akan 

tersimpan datanya 

danakan diarah 

kanke halaman 

beranda 

Sesuai 

harapan 

HalamanLogin 

Memasukkan 

form login 

Masuk ke halaman 

Beranda atau 

Dashboard Admin 

Sesuai 

harapan 

Halaman Mengajukan Peminjaman Inventaris 

Memasukkan 

form 

Peminjaman 

Inventaris 

Data akan tersimpan 

dan akan diarahkan 

kehalaman beranda. 

Sesuai 

harapan 

Halaman Kelola Laporan Keuangan 

Mengelola 

Laporan 

Keuangan 

Berhasil, 

Menambah 

mengedit, 

mengahapus. 

Sesuai 

harapan 

Halaman Kelola Laporan Kegiatan 

Mengelola 

Laporan 

Kegiatan 

Berhasil, 

Menambah 

mengedit, 

mengahapus 

Sesuai 

harapan 

Halaman Kelola Jadwal Imam 

Menelola 

Jadwal Imam 

Berhasil, 

Menambah 

mengedit, 

mengahapus 

Sesuai 

harapan 

Halaman Logout 

Menekan 

tombol logout 

Menampilkan 

halaman beranda 

atau login 

Sesuai 

harapan 

 

4.4.2 User Acceptance Testing (UAT) 

 Pengujian User Acceptance Testing 

(UAT) dilakukan sebagai tahap akhir dalam 

proses validasi sistem untuk mengetahui sejauh 

mana sistem yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan dapat diterima dalam 

konteks operasional sebenarnya. Dalam 

penelitian ini, UAT dilakukan secara langsung 

oleh pengguna akhir yang terdiri dari pengurus 

DKM Masjid Jami’ At-Taqwa Wates serta 

perwakilan jamaah aktif. 

 UAT menggunakan instrumen 

kuesioner berbasis skala penilaian Likert 

dengan lima tingkat jawaban, yang mengukur 

empat aspek utama sesuai standar kualitas 

perangkat lunak ISO/IEC 9126[17], yaitu: (1) 

fungsionalitas sistem, (2) kinerja sistem, (3) 

pengalaman dan tampilan antarmuka, serta (4) 

efisiensi dan produktivitas sistem. Masing-

masing aspek diuji melalui beberapa indikator 

yang dijawab oleh 30 responden[18]. 

 Hasil pengolahan kuesioner 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kepuasan 

pengguna terhadap sistem adalah sebesar 

91,75%, yang dikategorikan dalam tingkat 

sangat baik. Rinciannya adalah sebagai berikut: 

aspek fungsionalitas memperoleh skor rata-rata 

92,32%, kinerja sistem 94,85%, pengalaman 

dan tampilan antarmuka 88,26%, serta efisiensi 

dan produktivitas 91,6%. Meskipun sebagian 

besar indikator menunjukkan hasil sangat baik, 

terdapat satu indikator yang memperoleh skor 

relatif lebih rendah, yaitu kenyamanan 

penggunaan website di perangkat mobile 

(72,2%), yang menjadi catatan penting untuk 

pengembangan lanjutan. 

 UAT dilaksanakan dengan prosedur 

yang sistematis, diawali dengan perencanaan 

pengujian, penyusunan skenario uji 

berdasarkan fitur sistem, pelaksanaan uji coba 

langsung oleh responden, hingga tahap evaluasi 

data menggunakan metode perhitungan 

persentase dan rata-rata skor. Hasil dari UAT 

ini tidak hanya membuktikan bahwa sistem 

telah diterima dengan sangat baik, tetapi juga 

memberikan dasar yang kuat bagi pengembang 

untuk melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan sistem secara berkelanjutan. 

4.4.3 Unit Testing 

 Unit testing digunakan untuk menguji 

logika masing-masing modul secara terpisah. 

Fungsi login, input data, dan pengambilan data 

berhasil dijalankan tanpa error. 
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Tabel 2. Hasil Unit Testing  
Page / 

Komponen 

Hasil yang 

Diharapkan 
Status 

Login.jsx 
Data email & password 

tampil di console 
[✓] 

Register.jsx 

Data nama, email, 

password, role tampil di 

console 
[✓] 

Dashboard.jsx 
Data laporan keuangan 

tampil di console 
[✓] 

PeminjamanIn

ventaris.jsx 

Data peminjaman 

tersubmit & tampil di 

console 
[✓] 

UserManagem

ent.jsx 

Data user dari backend 

muncul di console 
[✓] 

JadwalImamA

dmin.jsx 

Data jadwal imam 

berhasil di-fetch & 

tampil di console 
[✓] 

 

4.4.4 Load / Performance Testing 

 Dilakukan untuk menilai kinerja sistem 

saat diakses lebih dari satu pengguna. Sistem 

mampu menangani permintaan simultan tanpa 

gangguan berarti. 

Tabel 3. Hasil Load Testing 

Endpoint Iterasi 

Average 

Response 

Time 

Status 

/getAllUsers 50 839 ms Berhasil 

/getLaporan

Keuangan 
50 1138 ms Berhasil 

/getAllJadw

alImam 
50 805 ms Berhasil 

 

4.4.5 Security Testing 

 Pengujian dilakukan untuk memastikan 

login hanya dapat diakses oleh pengguna 

terverifikasi. Sistem berhasil menolak akses 

tidak sah dan menghindari celah umum seperti 

SQL Injection. 

Tabel 4. Hasil Security Testing 
Uji 

Keamanan 

Data 

Uji 

Hasil yang 

Diharapkan 
Status 

SQL 

Injection 

pada login 

{"email"

: "' OR 

'1'='1", 

"passwo

rd": 

"abc"} 

Login gagal 

(status 400, 

message: 

Invalid email or 

password) 

[✓] 

Endpoint 

/getAllUsers 

GET 

/getAllU

sers 

Response JSON 

tidak 

mengandung 

field password 

[✓] 

Endpoint 

/getLaporan

Keuangan 

GET 

/getLap

Response hanya 

berisi data 

pemasukan & 
[✓] 

oranKeu

angan 

pengeluaran, 

tanpa user info 

Penyimpana

n 

localStorage 

sebelum 

logout 

localSto

rage 

Hanya 

menyimpan 

loggedInUserE

mail, userRole, 

isLoggedIn 

[✓] 

Penyimpana

n 

localStorage 

setelah 

logout 

localSto

rage 

Kosong (data 

login terhapus) 
[✓] 

 

4.5 Penerapan Program dan 

Pemeliharaan 

 Sistem diimplementasikan langsung 

untuk digunakan oleh pengurus Masjid Jami’ 

At-Taqwa Wates. Pemeliharaan dilakukan 

secara berkala dengan memperbaiki bug dan 

menambahkan fitur sesuai masukan pengguna. 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

implementasi sistem informasi masjid berbasis 

website menggunakan framework ReactJS, 

dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Sistem informasi masjid yang 

dikembangkan berhasil mengatasi 

permasalahan pengelolaan administrasi dan 

penyampaian informasi di Masjid Jami’ At-

Taqwa Wates yang sebelumnya dilakukan 

secara manual. Sistem ini memungkinkan 

pencatatan keuangan, pengelolaan 

inventaris, serta penyampaian informasi 

jadwal dan kegiatan secara efisien dan dapat 

diakses oleh jamaah kapan saja. 

2. Website berhasil dirancang dan dibangun 

menggunakan ReactJS, Node.js, dan 

MySQL. Sistem mencakup fitur utama 

seperti pengelolaan jadwal sholat, laporan 

keuangan, kegiatan masjid, dan inventaris, 

dengan antarmuka yang responsif serta user-

friendly untuk memudahkan penggunaan 

bagi pengurus maupun jamaah. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

telah memenuhi standar kualitas perangkat 

lunak. Blackbox Testing dan Unit Testing 

memastikan seluruh fitur berjalan sesuai 

fungsi, sedangkan hasil UAT dengan tingkat 

kepuasan sebesar 91,75% membuktikan 

bahwa sistem diterima dengan sangat baik 

oleh pengguna. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

implementasi sistem yang telah dilakukan, 
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beberapa saran untuk pengembangan lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeliharaan sistem secara 

berkala, baik dari sisi teknis maupun 

penyesuaian fitur agar tetap relevan dengan 

kebutuhan jamaah serta perkembangan 

teknologi. 

2. Menambahkan fitur-fitur tambahan seperti 

pengelolaan zakat, qurban, dan distribusi 

takjil agar sistem informasi masjid semakin 

komprehensif dalam mendukung 

administrasi dan kegiatan sosial keagamaan. 

3. Pengembangan sistem berbasis mobile perlu 

dipertimbangkan agar layanan masjid dapat 

diakses lebih fleksibel melalui smartphone, 

serta mendukung penyampaian informasi 

kegiatan secara langsung melalui fitur 

notifikasi.  
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